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Abstract 
Wise leadership (education) will direct its ranks to wise teaching as well, grow from 
honing the main vision of teaching, gathering and reflecting various relevant 
information about the development of the current situation and embodying clarity of 
vision, and building further steps from the development of the current situation , and 
hierarchically compiled a team to study and implement all developments by holding on 
to the main normative keys of the Qur'an and Hadith. The purpose of this study is to 
describe efforts to support wise educational leadership: imperative leadership and steps 
to advance learning programs in order to prepare for 21st century education as a 
century of knowledge in the perspective of the Qur'an. From the discussion it was 
concluded that: to advance education and learning programs in schools, the school 
ranks, especially the principal, as the motorbike do the following things: 1) guided by 
the main key to change, namely the Qur'an and Hadith; 2) linking school elements and 
stakeholders in adjusting various aspects of the system and educator practices that 
contribute to learning achievement; 3) explore data updates on externally locally, 
regionally and nationally in order to identify current problems and plan internal 
improvements; 4) planning the development of educational programs to improve 
student achievement (short and long term); 5) consider the benefits of building support 
for change in improving educational programs from teachers, administrators, students, 
parents, education boards, and the wider community. 
Keywords: Educational Leadership, Wisdom, Imperatives, Learning Programs, the 
Qur'an 
 
A. Latar Belakang 
Kajian tentang pendidikan yang berdasar- 
kanal-Sunnah, dijumpai dalam berbagai buku 
pendidikan Islam. Di dalam buku al-Tarbiyah 
al-Uulad fi al-lslam (Pendidikan Anak di 
Dalam Islam) yang ditulis oleh Nashih Ulwan 
misalnya, banyak merujuk kepada hadis-
hadis Rasulullah. Namun uraian tersebut 
belum bisa membawa kita kepada sebuah 
kesimpulan bahwa di dalam Hadis tidak 
terdapat konsep pendidikan. Berbagai 
rujukan baik Al-Quran, al-Sunnah, maupun 
pendapat para ulama sesungguhnya banyak 
yang dapat digunakan untuk merumuskan 
konsep pendidikan di dalam al-Hadis (Nata, 
2005:233). Salah satu dokumen "Education 
Imperative" secara khusus membahas 
kebijakan pendidikan yang perlu diambil 
oleh para akademisi dalam memaknai 
kehidupan di abad ke-21 yang menuntut 
kemampuan berpikir kritis dan mengambil 
keputusan cerdas berdasarkan informasi 
dalam isu-isu pribadi dan kemasyarakatan 
yang dalam hal ini adalah kecerdasan budaya 
(Siswati, 2017:1).  
Kecerdasan Budaya adalah sumber daya 
yang mendasar dan mendasar bagi siapa saja 
yang ingin berinteraksi secara efektif lintas 
budaya (Brown, 2010). Kecerdasan budaya 
memiliki tiga sumber: (a) pemahaman 
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kognitif tentang apa yang membuat suatu 
budaya unik, didorong oleh rasa ingin tahu 
bawaan dan ketinggian pembelajaran; (b) 
fleksibilitas perilaku, kemampuan untuk 
menerima dan membalas gerakan yang 
ditentukan secara budaya; dan (c) self-efficacy 
yang tinggi, kepercayaan untuk percaya 
bahwa seseorang dapat memahami orang-
orang dari budaya yang berbeda (Earley & 
Mosakowski, 2004:3; Wankel, 2008:184). 
Pemahaman kognitif diperlukan karena sulit, 
mengingat kompleksitas faktor budaya yang 
bersaing mempengaruhi perilaku (Osland & 
Bird, 2000). bagi seseorang untuk sekadar 
meniru perilaku orang-orang dalam budaya 
asing dan pantas kecuali dia telah memahami 
alasan perilaku tersebut (Javidan, Steers & 
Hitt, 2007:31; Wankel, 2008:184). Selain itu, 
pengetahuan mendalam tentang budaya 
diperlukan untuk mengetahui cara 
menyesuaikan perilaku dengan benar untuk 
berbagai situasi yang tidak terduga. 
Seseorang dengan kosmopolitanisme tinggi 
lebih cenderung menunjukkan keingintahuan 
dan keterbukaan yang diperlukan untuk 
mengakumulasi kedalaman pengetahuan 
tentang budaya lain ini, dan Levy (Wankel, 
2008:184). Beechler. Taylor dan Boyacigiller 
(2007) berpendapat bahwa pola pikir global, 
terutama kosmopolitanisme, mengeksplorasi 
cara-cara pengetahuan global memungkinkan 
organisasi dari berbagai ukuran atau masa 
jabatan menjadi lebih efektif di kancah global 
(French, 2018:47), kemungkinan mendahului 
perolehan seperangkat keterampilan dan 
kemampuan interpersonal dan sistem yang 
memungkinkan tindakan manajerial yang 
efektif dalam pengaturan global, walaupun 
mereka juga mengakui bahwa keduanya 
kemungkinan besar memperkuat diri sendiri.  
(Javidan, Steers & Hitt, 2007:31; Wankel, 
2008:184). "Mengelola dengan Pola Pikir 
Global" menutup celah ini. Globalisasi 
menuntut pola pikir manajerial yang sama 
sekali baru, pola pikir global (Jeannet, 
2000:41) dengan pekerjaan yang bersifat 
mekanis rutin akan diambil alih oleh piranti 
berbasis komputer. Akibatnya, lebih banyak 
pekerjaan yang membutuhkan keterampilan 
tingkat tinggi dengan kemampuan berpikir 
kritis, memecahkan masalah, mengemukakan 
gagasan, dan bekerja sama (Siswati, 2017:1). 
Pada tingkat sikap dan orientasi, pola 
pikir global yang memengaruhi cara para 
pemimpin global memahami dan 
menafsirkan dunia (Mendenhall, Osland, 
Bird, Oddou, Stevens, Maznevski & Stahl, 
2017:58). Sementara masih belum ada definisi 
yang diterima secara umum tentang konstruk 
pola pikir global, upaya paling luas dalam 
arah ini telah dilakukan oleh Levy dan rekan-
rekannya, yang berpendapat bahwa pola 
pikir global terdiri dari dua faktor yang telah 
kami sebutkan sebelumnya: kompleksitas 
kognitif dan kosmopolitanisme (Levy, Remer 
& Dubovik, 2007). Kompleksitas kognitif 
mengacu pada struktur pengetahuan yang 
terdiri dari diferensiasi (jumlah dimensi atau 
konstruksi yang digunakan individu untuk 
menggambarkan domain tertentu, seperti 
globalisasi atau kepemimpinan) dan integrasi 
(tautan atau hubungan yang dilihat individu 
di antara konstruksi yang dibedakan) 
(Bartunek, Gordon & Weathersby, 1983). 
Semakin kompleks orang secara kognitif, 
semakin banyak dimensi dan hubungan yang 
mereka rasakan dengan kata lain, semakin 
berbeda dan terintegrasi domain mereka. 
Tingkat kompleksitas kognitif yang lebih 
tinggi berkorelasi dengan kemampuan untuk 
mengadakan interpretasi yang bersaing 
(Bartunek, Gordon & Weathersby, 1983), 
menyeimbangkan kontradiksi, ambiguitas, 
dan pertukaran (Tetlock 1983), dan berurusan 
dengan dualitas atau paradoks (Evans, 
Goldfine, Maddux & Grodsky, 2002; Levy, 
Remer & Dubovik, 2007). 
Setiap siklus kepemimpinan, kita selalu 
dihadapkan dengan permasalahan yang 
kompleks bagai mata rantai baik secara 
vertikal maupun horizontal. Karena itu, 
pemahaman visi yang futuristik bagi 
pemimpin sangat perlu dalam mengantisipasi 
kondisi dan strategi membangun daya saing, 
khususnya meningkatkan produktivitas 
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elemen yang menjadi jajarannya. Risalah Al 
Ghazali "Nasihat Bagi Penguasa" mengulas 
sebab penguasa kehilangan kekuasaann 
dengan menyatakan: penguasa tersebut 
tertipu oleh kekuasaan, kekuatan dan 
kesenangan (Abduloh, 2015).  
Kepemimpinan pendidikan yang bijak 
mengarah kepada pengajaran yang bijaksana 
pula, tumbuh dari mengasah visi untuk 
pekerjaan, mengumpulkan dan merefleksikan 
informasi yang relevan tentang mempelajari 
situasi yang lalu, beraksi pada situasi saat ini 
dan mempersiapkan segala sesuati dalam visi 
kedepan, dan hal yang lebih penting adalah 
membangun langkah selanjutnya dari apa 
yang dipelajari, terakhir adalah meluncurkan 
tim pada langkah selanjutnya untuk 
menawarkan kepemimpinan yang bijaksana 
untuk program pendidikan mereka dengan 
tetap berpegang pada kunci normatif utama 
al Qur’an dan Hadits. 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan 
upaya mendukung kepemimpinan 
pendidikan yang bijaksana: kepemimpinan 
imperatif dan langkah-langkah memajukan 
program pembelajaran dalam rangka 
mempersiapkan pendidikan abad ke 21 
sebagai abad pengetahuan dalam perspektif 
al Qur’an. 
C. Pembahasan  
Pemimpin pendidikan yang bijaks dalam 
memajukan program pembelajaran di abad 
ke 21 hendaknya memiliki landasan yang 
kokoh. Untuk pekerjaan ini adalah senantiasa 
mampu melakukan perbaikan,  Lezotte & 
McKee (2006), dalam buku mereka Stepping Up, 
Lending the Charge menjelaskan bahwa untuk 
meningkatkan Our Schools, bahwa pemimpin 
membutuhkan dua hal untuk mengubah 
sistem saat ini: 1) diperlukan pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang untuk 
memimpin perubahan, dan 2) model 
perubahan organisasi yang terbukti dan 
relevan dengan pendidikan. Model ini 
berfokus pada "model perubahan organisasi 
yang terbukti yang relevan dengan 
pendidikan" (untai pengetahuan teknis) dan 
"pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang diperlukan untuk memimpin 
perubahan" (politik, kepemimpinan, dan 
untaian peningkatan yang berkelanjutan). Hal 
ini penting dilakukan dalam kerangka kerja 
manajemen mutu total dari perbaikan 
berkelanjutan dengan porsi kepemimpinan 
dan nasihat politik yang murah hati 
berdasarkan empat puluh tahun pengalaman. 
Menyajikan bukti tak terbantahkan bahwa 
pekerjaan ini dapat dilakukan. Pekerjaan ini 
dilakukan oleh orang-orang biasa, tetapi 
orang-orang biasa ini berani melakukan hal-
hal yang berbeda. Orang-orang yang sukses 
umumnya mengikuti formula perubahan 
yang sama — agenda gerakan sekolah yang 
efektif, model pengambilan keputusan 
berbasis data, model perbaikan berkelanjutan 
seperti yang dijabarkan dalam manajemen 
kualitas total, atau kombinasi dari 
pendekatan ini (Crawford, 2011:xviii). 
Jauh sebelum model Lezotte dilontarkan, 
dalam perspektif Al-Qur’an. Al-Qur'an 
membuat referensi kepada umat Islam 
sebagai komunitas terbaik, yang telah 
berevolusi untuk melayani umat manusia. 
Umat ini memerintahkan apa yang benar dan 
melarang apa yang salah dan terpusat pada 
kepercayaan pada Tuhan. Penggambaran 
ummah ini dijelaskan dalam sejumlah ayat 
Al-Quran, tetapi yang paling penting dalam 
Al-Qur'an 3: 110: “[Orang-orang yang 
beriman], Anda adalah komunitas terbaik 
yang dipilih untuk orang-orang: Anda 
memesan apa yang benar, melarang apa yang 
salah, dan percaya pada Tuhan. Jika Ahli 
Kitab juga percaya, itu akan lebih baik bagi 
mereka. Karena meskipun beberapa dari 
mereka percaya, sebagian besar dari mereka 
adalah pelanggar hukum.” Sehubungan 
dengan ayat ini, komentator Al-Qur'an, Abu 
Ja'far Muhammad b. Jarir al-Tabari (wafat 
310/923) memberikan beberapa penafsiran 
tentang "ummah terbaik": (a) mereka yang 
bermigrasi dengan Nabi dari Mekah ke 
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Madinah atau lebih umum sebagai sahabat 
Nabi; (b) Muslim yang memiliki atribut 
memerintahkan apa yang baik, melarang apa 
yang jahat, dan percaya pada Tuhan; (c) dan 
seluruh umat Nabi Muhammad. Yang 
terakhir, yang juga dikaitkan dengan al-
Hasan al-Basri, tampaknya menjadi 
interpretasi yang disukai Tabari (Mosher & 
Marshall, 2015:18). 
Fakhr al-Din al-Razi (w. 606/1209), 
komentator dan teolog Qur'an lainnya, 
bertanya mengapa umat Islam diberi pilihan, 
mengingat bahwa komunitas lain juga 
memerintahkan yang baik, melarang 
kejahatan, dan percaya pada Tuhan. Dia 
menyimpulkan bahwa umat Islam 
memerintahkan yang baik dan melarang 
kejahatan dengan cara yang paling empatik, 
dan bersedia menggunakan kekuatan untuk 
melakukannya. Dia menyatakan bahwa 
sementara seseorang dapat memerintahkan 
yang baik dan melarang kejahatan dengan 
hati, lidah, atau tangan seseorang, cara 
terkuat untuk melakukannya adalah 
berkelahi.' Demikian pula, Ibn Kathir (wafat 
774/1373) menekankan bahwa "Allah 
menyatakan bahwa umat Muhammad adalah 
bangsa terbaik yang pernah ada," dan 
menggunakan hadits untuk menegaskan 
pendapatnya. Secara khusus, sebuah hadits 
yang dicatat Bukhari di mana Abu Hurairah 
(salah satu Muslim generasi pertama yang 
terkenal) dilaporkan mengomentari ayat ini, 
mengatakan “(Kamu, Muslim, adalah) bangsa 
terbaik untuk rakyat, kamu membawa 
mereka terikat di rantai di leher mereka 
[menangkap mereka dalam perang] dan 
mereka kemudian memeluk Islam." (Mosher 
& Marshall, 2015:18). 
Sebagai pengantar kurikulum pendidikan 
dalam Alquran, perlu untuk memperjelas arti 
kata "pendidikan" dalam bahasa Arab, bahasa 
Alquran. al-Attas & World Conference on 
Muslim Education, 1979:157). seorang filsuf 
Muslim terkemuka menulis bahwa kata Arab 
untuk pendidikan berasal dari tiga kata yang 
berbeda: tarbiya. Mengantarkan; Ta'dib, 
disiplin; dan Ta’lum, mendidik. Tarbiya 
mengacu pada memimpin orang menuju 
kedewasaan; ta'dib berarti menerima dan 
melakukan perilaku komunal dan etis: dan 
Ta’lum, adalah suatu tindakan menerima 
pengetahuan. Al-Atlas juga menambahkan. 
"Apa yang masing-masing istilah ini 
sampaikan mengenai manusia dan 
masyarakatnya serta lingkungannya dalam 
hubungannya dengan Tuhan terkait dengan 
yang lain dan bersama-sama mereka 
mewakili ruang lingkup pendidikan dalam 
Islam, baik formal maupun informal". 
Menurut penjelasan ini, kata "kurikulum" 
dalam Al-Qur'an termasuk membimbing 
individu hingga dewasa sambil memperluas 
pemahaman mereka tentang aturan moral 
dan sosial di samping mengajarkan konten 
baru. Kata "pendidikan" dalam Qur'an 
berhubungan dengan individu dan 
hubungannya dengan Tuhan. masyarakat, 
dan dunia (Risha, 2014:25). Dalam perspektif 
ini Fazlur Rahman berbicara tentang ijtihad 
sebagai jihad intelektual dan moral tetapi, 
lebih konkretnya, sebagai "upaya untuk 
memahami makna ... hukum, para ahli 
hukum melihat pekerjaan ini sebagai 
semacam kerja keras dan biasanya 
menyebutnya ijtihad ('toil), 'usaha keras,' 
'berjuang') ... Seperti yang telah kita lihat, 
semua Muslim menjunjung tinggi validitas 
hadis terkenal: "Setiap inovasi adalah 
kesesatan (Cornell, 2006:11) 
Ijtihad, menurut Iqbal, "adalah prinsip 
pergerakan dalam struktur Islam". Ini 
memungkinkan sistem untuk menyesuaikan 
diri dengan perubahan dan menyediakan 
pengembangan dan kemajuan yang 
berkelanjutan dalam kerangka syariah. 
Faktanya, ini adalah elemen kunci dalam 
memastikan kedinamisan syariat (Moten, 
1995:55).  Prinsip ijtihad berawal dari ayat Al-
Qur'an yang terkenal: 'dan bagi mereka yang 
mengerahkan, Kami menunjukkan jalan 
kami' (19:61). Ada juga hadits terkenal, tradisi 
Mu‘adh ibn Jabal, di mana Nabi (SAW) 
dengan jelas menyetujui tekad Mu‘adh untuk 
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menjalankan ijtihad dalam kasus-kasus di 
mana Al-Qur'an dan Sunnah diam. Dengan 
perluasan batas-batas Islam, para sahabat 
Nabi (SAW) dan para cendekiawan yang 
dilatih oleh mereka memanfaatkan ijtihad 
secara ekstensif untuk menghadapi situasi-
situasi baru dan untuk memenuhi tuntutan 
sosial-politik saat itu. Menyadari bahwa 
prinsip ijtihad sebagai konstan dan progresif 
adalah keharusan, mereka berusaha keras 
menemukan hukum untuk menerapkannya 
pada situasi aktual dalam kehidupan. Posisi 
ini bahkan ditekankan dalam sebuah hadits 
yang menyatakan bahwa Allah (SWT) senang 
dengan usaha seseorang meskipun tidak 
cakap dan bahwa Dia sangat senang ketika 
'upaya' menghasilkan pemahaman yang 
benar tentang hukum-Nya (Moten, 1995:55).   
Kebangkitan intelektual raksasa yang 
dihasilkan melalui penggunaan prinsip ini, 
oleh ahli hukum besar seperti Abu Hanifah 
(80-150AH / 699-767CE) Malik ibn Anas (97-
179AH / 716-801 M), Muhammad ibn Idris 
al-Shafi'i ( 150-2020AH / 767-820M), Ahmad 
ibn Hanbai (164-241AH / 780-855M) dan 
yang lainnya memiliki beberapa persamaan 
dalam sejarah. Meneliti masalah umat dalam 
terang pengetahuan yang tersedia dan 
keadaan yang berlaku, mereka memberikan 
penilaian mereka untuk menegakkan 
kebenaran. Mereka berulang kali 
menekankan, bagaimanapun, bahwa 
keputusan mereka adalah penilaian terbaik 
mereka dan "tidak pernah mengklaim 
memiliki otoritas yang mengikat atas umat 
Islam". Dengan berlalunya waktu, penilaian 
ini diangkat ke status hukum abadi yang 
akhirnya mengarah pada pembentukan 
berbagai mazhab yurisprudensi. Perdebatan 
dan argumentasi antar sekolah berikutnya 
menyebabkan pengerasan posisi. Kegagalan 
Baghdad pada pertengahan abad ketujuh 
Hijriyah, dan akhirnya penaklukan tanah 
Muslim oleh kekuatan Eropa menambah 
bahan bakar ke dalam api. Naluri 
penyelamatan diri mengarah pada, apa yang 
disebut Iqbal, 'organisasi berlebihan' 
pemikiran hukum yang ditandai dengan 
'pengecualian iri semua inovasi dalam 
hukum Syariah seperti yang diuraikan oleh 
para dokter awal Islam'. Akibatnya, sebagian 
besar orang secara sadar atau tidak sadar 
menjadi tawanan peniruan buta (taqlid al-
a'immah), yang membatasi segalanya hanya 
pada ketaatan secara harfiah terhadap ajaran 
Islam dan untuk membutakan kepatuhan 
terhadap keputusan masa lalu. Keasyikan 
berlebihan seperti 'ingatan dan peniruan' 
umumnya melemahkan dorongan kreativitas 
dan perubahan. Berubah menjadi keras dan 
terbatas pada masalah-masalah prosedural 
dan teknis hingga mengabaikan pertanyaan-
pertanyaan substantif, Syari‘ah tidak lagi 
menghasilkan peradaban dinamis yang 
hidup yang pernah diciptakan pada masa 
keemasan Islam. Kemunduran Islam telah 
disebabkan oleh penurunan dan 
penangguhan ijtihad, dan keasyikan, bukan 
dengan hal-hal yang hakiki, tetapi dengan 
eksternalitas dan hal-hal kecil dari agama. 
Implikasi dari pengamatan di atas adalah 
bahwa ijtihad harus diberikan tempatnya 
yang tepat jika restrukturisasi etis dari 
masyarakat ingin dicapai (Moten, 1995:55). 
Yang pasti, ijtihad hanya dapat 
dipraktikkan oleh orang-orang saleh yang 
menggabungkan pengetahuan dan wawasan 
dalam ajaran Al-Qur'an dan Sunnah dengan 
pemahaman menyeluruh tentang kontribusi 
ahli hukum awal dan kesadaran akan realitas 
kontemporer. Karena kondisi ini hampir 
tidak mungkin terwujud dalam satu 
individu”, Iqbal menyarankan sebagai 
alternatif, pelembagaan ijtihad? Lembaga ini 
dapat diberdayakan secara konstitusional 
untuk membuat undang-undang melalui 
ijtihad. Ini harus dipilih berdasarkan 
kemampuan sehingga anggota-anggotanya 
bersama-sama akan memenuhi persyaratan 
yang ditetapkan untuk seorang mujtahid 
(orang yang menjalankan ijtihad). "Dengan 
cara ini saja," kata Iqbal, "kita dapat 
membangkitkan semangat hidup yang tidak 
aktif dalam sistem hukum kita dan 
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memberinya pandangan evolusi." 
Perbaikan berkelanjutan memerlukan 
sistem peningkatan sekolah berkelanjutan 
[Produk Sekolah Efektif], termasuk Studi. 
Mencerminkan. Merencanakan, dan 
Menerapkan fase dalam menyediakan proses 
peninjauan ide kunci tentang Pembelajaran 
sebelumnya, dan memeriksa apa yang telah 
dipelajari tentang situs dari proses terstruktur 
pengumpulan dan refleksi data. tim 
mengembangkan rencana peningkatan 
program pendidikan untuk bangunan dan 
mulai merencanakan implementasinya, juga 
mengidentifikasi langkah-langkah sistimatis 
yang akan diambil untuk memajukan 
pendidikan di sekolah dengan melakukan hal 
berikut: 
Pertama, mengaitkan unsur sekolah yang 
berkontribusi terhadap prestasi belajar dan 
perlunya menyesuaikan berbagai aspek 
sistem dan praktik pendidik agar dapat terus 
memajukan prestasi. Untuk memastikan 
konsistensi dalam menilai setiap elemen 
program dan rubrik penilaian. Lebih lanjut, 
memilih elemen kurikulum khusus di setiap 
tingkat kelas untuk ditunjuk sebagai faktor-
faktor pelaporan. Semua elemen laporan 
tingkat dipilih berdasarkan bagaimana 
mereka berkontribusi pada pengetahuan, 
keterampilan, dan disposisi yang terkait 
dengan program pengembangan gaya hidup 
pribadi yang direncanakan. Sebagai elemen 
yang diperlukan dalam setiap program 
distrik sekolah, penting bahwa akses 
diberikan kepada mereka yang bertanggung 
jawab untuk memantau implementasi penuh 
kurikulum untuk menentukan area-area di 
mana dokumen kinerja tidak memenuhi 
tujuan yang diharapkan, baik pada bagian 
dari populasi siswa dan pada bagian guru 
yang bertanggung jawab untuk mengajar 
dalam program ini. Selain itu, personel 
administrasi tertentu bertanggung jawab 
untuk mengelola sistem data dengan cara 
menambah, memodifikasi, menghubungkan 
bidang data tertentu dengan cara yang belum 
pernah dilakukan sebelumnya. Berbagai 
laporan, termasuk laporan pencapaian 
individu siswa, semua data siswa, dihasilkan 
berdasarkan memiliki sistem manajemen data 
yang efisien (Sanders & Witherspoon, 
2013:185). 
Kedua, mengeksplor update penggunaan 
data di luar penilaian yang dinilai secara 
lokal, regional, nasional dan bahkan 
Internasional untuk mengidentifikasi masalah 
dan merencanakan perbaikan. Visi awal itu 
tidak harus didasarkan pada data, dan itu 
adalah visualisasi murni di mana organisasi 
perlu diarahkan. Ini adalah saat untuk 
bermimpi, untuk menerapkan teori law of 
attraction, untuk memiliki model organisasi 
yang ingin menjadi, atau hanya untuk 
membuat pola dan peta jalan untuk diikuti. 
Pada titik khusus ini, seseorang harus 
bermimpi besar dan menghindari 
keterbatasan mental internal atau eksternal. 
Mayoritas perusahaan paling sukses dimulai 
dengan mimpi, dan saya dapat menjamin 
Anda bahwa pada awalnya, banyak orang 
percaya bahwa para pemimpi itu gila dan 
tidak realistis. Sebagai contoh, dalam kasus 
SISD, kami ingin menjadi distrik sekolah 
yang sangat fungsional di mana siswa dapat 
melampaui akademis, menawarkan program 
pendidikan yang hebat, fasilitas luar biasa, 
semangat kerja yang tinggi dalam staf, 
birokrasi yang rendah, dan tempat yang 
fantastis bagi orang untuk kerja. Ada distrik 
sekolah yang sangat fungsional dan sukses 
yang ingin kami tiru, dan kami terus-menerus 
mengingat model-model itu ketika membuat 
keputusan (Corrales, 2016). 
Ketiga, evaluasi dengan meningkatkan 
pada perencanaan pengembangan program 
pendidikan untuk meningkatkan prestasi 
siswa (jangka pendek dan panjang). Visi awal 
itu tidak harus didasarkan pada data, dan itu 
adalah visualisasi murni di mana organisasi 
perlu diarahkan. Ini adalah saat untuk 
bermimpi, untuk menerapkan teori law of 
attraction, untuk memiliki model organisasi 
yang ingin menjadi, atau hanya untuk 
membuat pola dan peta jalan untuk diikuti. 
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Pada titik khusus ini, seseorang harus 
bermimpi besar dan menghindari 
keterbatasan mental internal atau eksternal. 
Mayoritas perusahaan paling sukses dimulai 
dengan mimpi, dan saya dapat menjamin 
Anda bahwa pada awalnya, banyak orang 
percaya bahwa para pemimpi itu gila dan 
tidak realistis. Sebagai contoh, dalam kasus 
SISD, kami ingin menjadi distrik sekolah 
yang sangat fungsional di mana siswa dapat 
melampaui akademis, menawarkan program 
pendidikan yang hebat, fasilitas luar biasa, 
semangat kerja yang tinggi dalam staf, 
birokrasi yang rendah, dan tempat yang 
fantastis bagi orang untuk kerja. Ada distrik 
sekolah yang sangat fungsional dan sukses 
yang ingin kami tiru, dan kami terus-menerus 
mengingat model-model itu ketika membuat 
keputusan. 
Keempat, mempertimbangkan manfaat 
membangun dukungan untuk perubahan 
dalam program pendidikan dari guru, 
administrator, siswa, orang tua, dewan 
pendidikan, dan masyarakat luas. Risalah Al 
Ghazali "Nasihat Bagi Penguasa" mengulas 
sebab penguasa kehilangan kekuasaannya 
dengan menyatakan: penguasa tersebut 
tertipu oleh kekuasaan, kekuatan dan 
kesenangan. profil ideal pemimpin masa 
depan islami dalam kontek pendidikan 
adalah mampu menghadapi masalah 
asimetris dan kompleks dengan karakter : 1. 
Berkeyakinan kuat (spiritual, positif, sholeh). 
2. Pemimpin yang kuat jiwanya, sehingga 
mampu merealisasikan kebijaksanaan dan 
cinta kasih dalam kehidupan ini. Hal ini 
dapat dinyatakan pula bahwa pemimpin 
harus memiliki jiwa yang kuat dan sehat 
secara mental, fisik dan rohani, dan memiliki 
kearifan, kebijakan dan keluhuran budi. 3. 
Pemimpin yang kuat secara psikologi 
sehingga telah mempersiapkan dirinya untuk 
menjadi pemimpin, dalam hal ini kebutuhan 
dasar sebagai individu manusia telah 
terpenuhi, sehingga tujuan sebagai pemimpin 
adalah mengaktualisasikan dirinya dan 
membalas budi pada kehidupan ini dari apa 
yang diberikan oleh kehidupan padanya. 
Dengan kata lain memiliki fisik yang sehat 
dan kuat. 4. Pemimpin yang kuat dalam 
bermasyarakat, sehingga dapat menjaga 
keseimbangan interaksi yang timbul dari 
berbagai hubungan dalam masyarakat yang 
rawan akan berbagai konflik. Tentunya ini 
memerlukan kemampuan membina dan 
membangun hubungan baik antar pribadi 
dengan pribadi, pribadi dengan kelompok 
maupun kelompok dengan kelompok. 
D. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa: untuk memajukan program 
pendidikan dan pembelajaran disekolah, 
jajaran sekolah khususnya kepala sekolah 
sebagai motornya pelau melakukan hal-hal 
berikut: 1) berpedoman pada kunci utama 
pijakan perubahan yaitu al Qur’an dan 
Hadits; 2) mengaitkan unsur sekolah dan 
stakeholders dalam penyesuaian berbagai 
aspek sistem dan praktik pendidik yang 
berkontribusi terhadap prestasi belajar; 3) 
mengeksplor update data di ekseternal secara 
lokal, regional maupun nasional dalam 
rangka mengidentifikasi masalah terkini dan 
merencanakan perbaikan internal; 4) 
merencanakan pengembangan program 
pendidikan untuk meningkatkan prestasi 
siswa (jangka pendek dan panjang); 5) 
mempertimbangkan manfaat membangun 
dukungan perubahan dalam meningkatkan 
program pendidikan dari guru, 
administrator, siswa, orang tua, dewan 
pendidikan, dan masyarakat luas. 
E. Daftar Pustaka 
Abduloh, A. (2015). Profil Pemimpin 
Pendidikan Masa Depan Islami yang 
Mampu Menghadapi Masalah Kompleks. 
MENDIDIK: Jurnal Kajian Pendidikan dan 
Pengajaran, 1(2), 171-190. 
al-Attas, M. N., & World Conference on 
Muslim Education. (1979). Aims and 
objectives of Islamic education. Hodder and 
Stoughton. 
TA’DIBIA Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam Vol. 8 No. 1 Mei 2018 
  42 
Bartunek, J. M., Gordon, J. R., & Weathersby, 
R. P. (1983). Developing “complicated” 
understanding in administrators. Academy 
of Management Review, 8(2), 273-284. 
Brown, A. (2010). Cultural Intelligence: 
Improving Your CQ to Engage Our 
Multicultural World. Journal of Youth and 
Theology, 9(2), 118-120. 
Cornell, V. J. (Ed.). (2006). Voices of Islam. 
Greenwood Publishing Group. 
Corrales, A. (2016). Undoing the damage: 
Repairing a broken school district. Xlibris 
Corporation. 
Crawford, J. (2011). Using power standards to 
build an aligned curriculum: A process 
manual. Corwin Press. 
Earley, P. C., & Mosakowski, E. (2004). 
Toward culture intelligence: turning 
cultural differences into a workplace 
advantage. Academy of Management 
Perspectives, 18(3), 151-157. 
Evans, J. L., Goldfine, I. D., Maddux, B. A., & 
Grodsky, G. M. (2002). Oxidative stress 
and stress-activated signaling pathways: a 
unifying hypothesis of type 2 diabetes. 
Endocrine reviews, 23(5), 599-622. 
French, R. (2018). Global Mindset: Cultivating 
Knowledge in Multinational Organizations. 
Cambridge Scholars Publishing. 
Javidan, M., Steers, R. M., & Hitt, M. A. (Eds.). 
(2007). The global mindset. Emerald Group 
Publishing Limited. 
Jeannet, J. P. (2000). Managing with a global 
mindset. Ft Press. 
Levy, R. C., Remer, L. A., & Dubovik, O. 
(2007). Global aerosol optical properties 
and application to Moderate Resolution 
Imaging Spectroradiometer aerosol 
retrieval over land. Journal of Geophysical 
Research: Atmospheres, 112(D13). 
Mendenhall, M. E., Osland, J., Bird, A., 
Oddou, G. R., Stevens, M. J., Maznevski, 
M., & Stahl, G. K. (Eds.). (2017). Global 
leadership: Research, practice, and 
development. Routledge. 
Mosher, L., & Marshall, D. (Eds.). (2015). The 
Community of Believers: Christian and 
Muslim Perspectives. Georgetown 
University Press. 
Moten, A. (1995). Political science: an Islamic 
perspective. Sprin 
Nata, A. (2005). Pendidikan dalam perspektif 
al-Qur’an. Jakarta: UIN Jakarta. 
Osland, J. S., & Bird, A. (2000). Beyond 
sophisticated stereotyping: Cultural 
sensemaking in context. Academy of 
Management Perspectives, 14(1), 65-77. 
Risha, S. (2014). Education and Curricular 
Perspectives in the Qur'an. Lexington Books. 
Sanders, S., & Witherspoon, L. (Eds.). (2013). 
Contemporary Uses of Technology in K12 
Physical Education: Policy, Practice, and 
Advocacy. IAP. 
Siswati, V. (2017). Pengaruh Pembelajaran 
dengan Pendekatan Saintifik terhadap 
Motivasi dan Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
Kelas VII SMP Negeri 1 Wringinanom 
Gresik. Progressa: Journal Of Islamic 
Religious Instruction, 1(1), 1-12. 
doi:10.32616/pgr.v1.1.1.1-12 
Tetlock, P. E. (1983). Accountability and 
complexity of thought. Journal of 
personality and social psychology, 45(1), 74. 
Wankel, C. (Ed.). (2008). 21st century 
management: a reference handbook (Vol. 
1). Sage. 
 
